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 Changes in learning methods to online learning due to the Covid-19 
pandemic have an impact on the psychology of students. Constraints related 
to the implementation of online learning cause students to experience stress. 
This study aims to investigate the effect of online learning on stress levels in 
nursing students at STIK Siti Khadijah Palembang. The research was 
descriptive correlation design with cross-sectional approach, the total 
sample was 230 students with total sampling technique. Data were collected 
through online-based questionnaires (google form), namely the online 
learning constraints questionnaire and the Perceived Stress Scale (PSS-10). 
Data analysis using the chi-square test. The results showed that most of the 
students (50.9%) experienced enough problems in online learning and 
almost all students (90.9%) experienced moderate stress, statistical tests 
showed that there was an effect (p = 0.007) of online learning with stress 
levels on nursing students. The obstacles that students feel during online 
learning such as starting to feel bored, weak internet network, limited 
internet quota, difficulty concentrating and understanding the material, 
many lecture assignments, lack of understanding of electronic media are 
stress triggers for students, so it can be concluded that there is an effect of 
learning online during the Covid-19 pandemic with stress levels in nursing 
students. 

  

PENDAHULUAN 

Saat ini, pandemi Covid-19 menjadi salah 
satu masalah kesehatan yang meresahkan 
seluruh dunia. WHO sudah menetapkan 
bahwa covid-19 atau yang lebih dikenal 
dengan Coronavirus Disease merupakan 
Public Health Emergency of International 
Concern (PHEIC) atau Kedaruratan 
Kesehatan Masyarakat Yang Meresahkan 
Dunia (KKMMD) yang sekarang virusnya 
sudah menyebar ke berbagai negara[1]. 

Untuk mememutus rantai penyebaran dan 
menurunkan angka kematian Covid-19 
maka diperlukan tindakan pencegahan dan 
pengendalian penyakit ini, salah satunya 
yaitu dengan melakukan pembantasan 
interkasi fisik dan pembatasan sosial 
(Physical contact/social distancing). 
Tindakan ini berdampak pada penutupan 
instansi pendidikan. Surat Edaran 
Mendikbud  Nomor 
36962/MPK.A/HK/2020 menyatakan agar 
seluruh kegiatan belajar mengajar baik di 
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sekolah maupun kampus perguruan tinggi 
menggunakan metode daring atau online 
sebagai upaya pencegahan terhadap 
perkembangan dan penyebaran 
Coronavirus disease (Covid-19). 

Perubahan metode pembelajaran ini 
memberikan dampak kepada mahasiswa 
sebagai salah satu individu dengan 
jumlahnya paling banyak di institusi 
pendidikan, dimana proses pembelajaran 
yang biasanya dilakukan dengan tatap 
muka di ruang kelas ataupun praktikum 
dilaboratorium/lahan praktek berubah 
menjadi daring [2]. Pembelajaran secara 
daring dilaksanakan dengan berbagai 
metode oleh para pendidik diantaranya 
melalui aplikasi whatsapp, zoom, google 
class dan lain sebagainya. 

Perubahan metode pembelajaran yang 
terjadi pada mahasiswa ini tentunya 
memberikan dampak pada psikologis 
mahasiswa. Pembelajaran secara online 
dapat menyebabkan beberapa mahasiswa 
mengalami stres dan tidak dapat mengikuti 
pembelajaran dengan baik dan benar [3]. 
Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu 
dimana gambaran kondisi psikologis pada 
190 mahasiswa dalam proses pembelajaran 
di masa pandemi Covid-19 yaitu sebanyak 
79 mahasiswa mengalami kecemasan 
ringan, sisanya 23 mahasiswa mengalami 
stres ringan dan hanya 7 mahasiswa dengan 
depresi  ringan[4]. Mahasiswa yang telah 
mengikuti perkuliahan jarak jauh ≥12 kali 
cenderung mengalami stres tingkat rendah 
dibandingkan dengan mahasiswa yang 
hanya mengikuti perkuliahan jarak jauh < 
12 kali [5]. 

Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai 
kendala, dimana kendala yang paling sering 
dialami dalam proses pembelajaran daring 
meliputi jaringan internet (sinyal), sulit 
berkomunikasi dan memahami materi, 
kebutuhan kuota internet, dan kurang 
memahami penggunaan media elektronik 
[4]. Hal ini didukung oleh hasil penelitian 
yang menganalisis faktor penyebab stres 
pada 1.129 mahasiswa dari berbagai 

provinsi di Indonesia selama pandemi 
Covid-19, dimana ditemukan sebanyak 70% 
mahasiswa memilih tugas pembelajaran 
sebagai faktor utama penyebab stres, 
selebihnya 55,8% mahasiswa merasa bosan 
dengan pembelajaran daring, sebanyak 
37,4% mahasiwa mengeluh tidak bisa 
mengikuti pembelajaran daring karena 
keterbatasan kuota internet, 35% 
mahasiswa merasa sulit mengaplikasikan 
pembelajaran praktek dilaboratorium 
karena ketidaktersediaan alat [2]. 

Kesulitan mengikuti pembelajaran daring 
juga dikarenakan tidak semua wilayah 
memiliki jaringan internet yang lancar [6]. 
Ketika pembelajaran daring diterapkan di 
institusi pendidikan, sebagian besar 
mahasiswa pulang ke daerah masing-
masing, hal ini membuat mereka mengalami 
kesulitan sinyal selular. Disamping itu 
pembelajaran daring juga menyulitkan 
mahasiwa berkonsentrasi dan memahami 
materi yang diberikan, dimana mahasiswa 
menghayal lebih sering pada perkuliahan 
daring dibandingkan ketika perkuliahan 
tatap muka[7]. Perkuliahan  secara daring 
membutuhkan usaha untuk memahami 
materi yang biasanya dilakukan secara lisan 
menjadi tulisan dan video atau live 
streaming[8]. Penelitian membuktikan 
sebagian besar (89%) mahasiswa 
menunjukkan kesulitan dalam 
bekonsentrasi ketika belajar daring dari 
rumah [9]. 

Stres merupakan suatu reaksi atau respon 
psikologis manusia ketika dihadapkan pada 
sesuatu yang dianggap melampui batas atau 
sulit untuk dihadapi [10]. Stres adalah 
pengalaman yang sangat sering dialami oleh 
mahasiswa yang dapat berdampak pada 
menurunnya kemampuan akademik, 
gangguan kesehatan, depresi, dan gangguan 
tidur [11]. Kondisi stres yang terus 
berlangsung dan tidak segera ditangani 
dapat menyebabkan masalah kesehatan 
yang lebih serius baik itu kesehatan fisik 
maupun psikis, oleh karena itu perlu 
diketahui bagaimana dampak pembelajaran 
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daring  terhadap tingkat stres pada 
mahasiswa. 

METODE  

Desain penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif korelasi dengan pendekatan cross 
sectional. Populasi dalam penelitian ini 
seluruh mahasiswa keperawatan STIK Siti 
Khadijah berjumlah 230 yang terdiri dari 
mahasiswa program studi ilmu 
keperawatan dan DIII keperawatan. 
Pengambilan sampel dengan total sampling 
dengan kriteria pemilihan sampel yaitu 
mahasiswa keperawatan yang sedang 
melaksanakan pembelajaran daring dan 
bersedia menjadi responden.  

Instrumen yang digunakan pada penelitian 
ini adalah kuesioner berbasis online melalui 
google form. Kuesioner terdiri dari 
kuesioner kendala pembelajaran daring dan 
kuesioner tingkat stres. Kuesioner 
pembelajaran daring memodifikasi dari 
penelitian Hasanah et al., (2020) yang 
menganalsis penyebab stres mahasiswa 
selama pandemi Covid-19 dan penelitan  Ph, 
Fatkhul Mubin and Basthomi (2020)  yang 
menganalisis gambaran psikologis 
mahasiswa dalam proses pembelajaran 
selama pandemi Covid-19. Kuesioner ini 
terdiri dari 6 pernyataan mengenai proses 
pembelajaran daring yaitu proses 
pembelajaran daring/online yang mulai 
membosankan, tidak dapat mengikuti 
pembelajaran daring/online karena kuota 
internet terbatas, tidak dapat 
mengaplikasikan pembelajaran praktek 
laboratorium karena ketidaktersedian alat, 
sulit berkonsentrasi dan memahami materi 
pembelajaran, tugas perkuliahan yang 
banyak, dan kurang pahan dalam 
menggunakan media elektronik. Uji 
validitas pada kuesioner ini  didapatkan r 
hitung lebih besar dari r tabel sehingga 
seluruh pernyataan valid dan uji reabilitas 
didapatkan nilai Cronbach’s alpha 0,779 (> 
0,060) yang artinya kuesioner tersebut 
memiliki tingkat reabilitas yang tinggi. 
Kuesioner tingkat stres memakai kuesioner 
Perceived Stress Scale (PSS-10) oleh Sheldon 

Cohen yang telah terstandart dan memiliki 
tingkat validitas dan reabilitas yang tinggi 
dengan nilai Cronbach’s alpha sebesar 0,80. 
Kuesioner ini terdiri dari 10 pertanyaan 
yang mengukur evaluasi seseorang dari 
situasi stres dalam satu bulan terakhir. 

Penelitian dilakukan setelah mendapat 
etical clearance dari Komisi Etik Penelitian 
Kesehatan Politeknik Kesehatan Kemenkes 
Palembang (No.498KEPK/Adm2/XI/2020). 
Peneliti menjelaskan penelitian dan tujuan 
penelitian kepada responden, dan 
selanjutnya responden memberikan 
persetujuan menjadi responden melalui 
google form. Data hasil riset di analisis 
secara univariat dan bivariat. Analisis 
univariat  mendeskripsikan masing-masing 
variabel dan karakteristik responden yang 
terdiri dari usia, jenis kelamin dan jenjang 
pendidikan. Analisis bivariat menggunakan 
uji chie square dengan derajat kepercayaan 
95% (α = 0,05).  

HASIL 

Dari hasil penelitian diketahui rerata usia 
responden adalah 19 tahun dengan usia 
minimal 17 tahun dan usia maksimal 24 
tahun.  Mayoritas  responden berjenis 
kelamin perempuan dan mayoritas  
mahasiswa program studi D3 Keperawatan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden memiliki kendala 
dalam pembelajaran daring kategori sedang 
yaitu sebanyak 117 (50.9%) responden, 
sedangkan yang merasakan kendala dalam 
pembelejaran daring kategori berat 
sebanyak 99 (43%) responden, dan hanya 
14 (6.1%) responden yang memiliki 
kendala dalam pembelajaran daring 
kategori ringan. Sedangkan pada tingkat 
stres didapatkan mayoritas responden 
mengalami stres sedang yaitu sebanyak 209 
(90,9%) responden, sedangkan yang 
memiliki tingkat stres ringan sebanyak 15 
(6,5%) responden dan hanya 6 (2,6%) 
responden yang memiliki tingkat stres yang 
berat. 
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Hasil uji chi square didapatkan ρ value = 
0,007 yang menunjukkan bahwa ada 
pengaruh kendala dalam pembelajaran 
daring terhadap tingkat stres mahasiswa 
keperawatan STIK Siti Khadijah Palembang, 
dimana mayoritas responden memiliki 
kendala pembelajaran daring kategori 
sedang terdapat 102 responden yang 
mengalami stres sedang,  yang sisanya 
sebanyak 12 responden mengalami stres 
ringan dan 3 responden dengan stres berat, 
sedangkan dari 99 responden yang 
memiliki kendala pembelajaran daring 
kategori berat terdapat 95 responden yang 
mengalami stres sedang yang sisanya 15 
responden dengan stres ringan dan hanya 6 
responden dengan stres berat. Dan dari 14 
responden yang memiliki kendala dalam 
proses pembelajaran kategori ringan 
terdapat 12 responden yang mengalami 
stres sedang dan sisanya sebanyak 2 
responden mengalami stres berat. 
responden mengalami stres ringan dan 3 
responden dengan stres berat.  

Tabel 1 
Distribusi frekuensi karateristik responden  

Indikator f % 
Jenis Kelamin 

Laki-laki 
Perempuan 

 
27 

203 

 
11.7 
88.3 

Jenjang Pendidikan 
D3 Keperawatan 
S1 Keperawatan 

 
131 
88 

 
57 
43 

 
Tabel 2 

Hubungan pembelajaran daring dengan tingkat 
stres mahasiswa (n=230) 

Indikator 
Tingkat Stres p 

Ringan Sedang Berat  
Kendala 
Pembelajaran 

  
 

 

Ringan 0 12 2 
0,007 Sedang 12 102 3 

Berat 3 95 1 

 

PEMBAHASAN 

Proses pembelajaran daring merupakan 
sistem pembelajaran jarak jauh yang 
dilaksanakan dengan tidak bertemu secara 
langsung, melainkan menggunakan 
platform yang dapat membantu proses 

belajar mengajar [12]. Ada beberapa media 
atau aplikasi yang dapat membantu 
kegiatan belajar mengajar secara daring, 
misalnya whatsapp, zoom, google met dan 
lain-lain. 

Perubahan proses pembelajaran akibat dari 
mewabahnya virus Covid-19 ini menjadi 
beban tersendiri dan membutuhkan 
adaptasi serta usaha agar dapat berjalan 
dengan baik [8]. Perubahan ini ternyata 
menimbulkan berbagai dampak negatif 
pada mahasiswa seperti perasaan cemas, 
takut, jenuh, stres hingga depresi [13]. 
Perubahan ini menjadi stressor  bagi 
mahasiswa karena mahasiswa dihadapakan 
pada suatu pergeseran kebiasaan yang 
terjadi secara singkat yaitu dari perkuliahan 
secara tatap muka langsung di kampus 
menjadi kuliah secara online dimana 
mahasiswa dituntut untuk beradaptasi 
terhadap perubahan tersebut [11]. Ketika 
seseorang melakukan aktivitas sehari-hari 
secara rutin maka akan terbentuk suatu 
pola kebiasaan, hal ini dapat mengurangi 
jumlah energi dan sumber daya yang 
digunakan, dan ketika kebiasaan itu 
berubah maka perubahan tersebut 
memaksa seseorang untuk meningkatkan 
penggunaan energi  agar dapat beradaptasi, 
sehingga perubahan situasi yang tidak 
diinginkan ini menimbulkan stres 
psikologis pada seseorang [14]. 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa 
sebagian besar mahasiswa pada penelitian 
ini mengalami cukup kendala dalam proses 
pembelajaran daring. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
yang bermakna antara pembelajaran daring 
dengan tingkat stres mahasiswa 
keperawatan. Beberapa riset terdahulu 
telah membuktikan bahwa pembelajaran 
daring pada masa pandemi memberikan 
dampak psikologis pada mahasiswa, seperti 
penelitian lain yang menjelaskan bahwa 
didapatkan sebagian besar mahasiswa 
mengalami stres sedang sebanyak 27 orang 
(38,57%), stres berat sebanyak 20 orang 
(28,57%), sedangkan sisanya sebanyak 23 
orang mengalami stres ringan (32,86%) [8].  
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Selama proses pembelajaran daring 
mahasiswa merasakan tekanan yang cukup 
berat, hal ini dibuktikan dengan gambaran 
tingkat stres akademik pada mahasiswa 
selama kuliah daring yang mayoritas 
mengalami stres akademik pada kategori 
sedang  sebanyak 80 orang (39,2%), 
kategori tinggi sebanyak 55 orang (27%), 
kategori rendah sebanyak 48 orang (21%), 
kategori sangat tinggi sebanyak 14 orang 
(5,4%)  dan kategori sangat rendah 
sebanyak 11 orang (5,4%) [15]. Riset lain 
juga menunjukkan ada hubungan yang 
bermakna antara frekuensi pelaksanaan 
pembelajaran jarak jauh dengan tingkat 
stres mahasiswa [5]. 

Perkuliahan daring sebagai bagian dari 
upaya pencegahan perkembangan dan 
penyebaran Covid-19 ternyata memberikan 
dampak psikologis kepada mahasiswa 
dimana dalam penelitian ini ditemukan 
hubungan antara kendala dalam 
pembelajaran daring dengan tingkat stres 
pada mahasiwa keperawatan. Kendala-
kendala seperti jaringan internet yang 
lemah, kuota internet terbatas, sulit 
berkonsentrasi dan memahmai materi, 
tugas perkuliahan yang banyak, kurang 
memahami media elektronik dan kendala 
lainya, menjadi pemicu stres bagi 
mahasiswa.  

Stres yang tidak mampu diatasi akan 
mempengaruhi fisik, koognitif, emosi dan 
perilaku seseorang. Dimana dampak 
terbesar akibat stres adalah kondisi fisik 
seseorang diantaranya mengalami 
gangguan tidur, peningkatan denyut 
jantung, ketegangan otot, pusing, kelelahan 
dan kekurangan energi[16]. Mahasiswa 
yang mengalami stres secara kognitif akan 
sulit untuk memusatkan perhatian saat 
belajar, sulit mengingat materi, sulit 
memahami materi pelajaran, berpikir 
negatif pada dirinya sendiri dan 
lingkunganya. Dari segi emosi mahasiswa 
akan merasa cemas, sensitif, sedih, marah, 
frustasi. Selain itu dampak perilaku yang 
muncul akibat stres yaitu merusak, 
menghindar, membantah, menghina, 

menunda penyelesaian tugas kuliah, rasa 
malas kuliah dan terlibat dalam kegiatan 
mencari kesenangan yang belebihan dan 
beresiko [17]. Sejalan dengan hasil 
penelitian mengenai dampak negatif 
pembelajaran daring pada 110 mahasiswa 
semester awal dari berbagai perguruan 
tinggi di Indonesia, dimana hasil penelitian 
tersebut menunjukkan mahasiswa merasa 
proses pembelajaran daring kurang efektif, 
merasa lebih lelah, kesehatan mudah 
menurun, sering mengalami nyeri 
punggung, sakit kepala, dan sakit mata[13]. 

Stres yang berlangsung terus-menerus dan 
terjadi dalam jangka waktu yang lama dapat 
mengakibatkan peningkatan detak jantung 
yang konsisten dan berkelanjutan, serta 
peningkatan kadar hormon stres dan 
tekanan darah, hal ini dapat berdampak 
buruk pada tubuh yaitu meningkatkan 
risiko hipertensi, serangan jantung, atau 
stroke[18]. Stres  psikologis juga dapat 
mempengaruhi sistem imun, dimana ketika 
stres, terjadi pelepasan hormon 
glukokortikoid dan katekolamin yang 
mengakibatkan penekanan sistem 
imun[19]. Hal ini menyebabkan seseorang 
mudah terserang penyakit bahkan dapat 
menyebabkan pertumbuhan sel ganas atau 
cancer [20]. 

SIMPULAN 

Terdapat hubungan pembelajaran daring di 
masa pandemi covid-19 dengan tingkat 
stres pada mahasiswa keperawatan. Stres 
yang dirasakan oleh mahasiswa terkait 
dengan kendala-kendala dalam 
pelaksanaan pembelajaran daring seperti 
proses pembelajaran daring yang mulai 
membosankan, tidak dapat mengikuti 
pembelajaran daring karena kuota internet 
terbatas, tidak dapat mengaplikasikan 
pembelajaran praktek laboratorium karena 
ketidaktersedian alat, sulit berkonsentrasi 
dan memahami materi pembelajaran, tugas 
perkuliahan yang banyak, dan kurang 
pahan dalam menggunakan media 
elektronik. 
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